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Judul Skripsi : Identifikasi Molekuler Bakteri pada Saliva Anjing (Canis     
  lupus familiaris) Ras Pitbull 
 
Identifikasi molekuler adalah metode yang digunakan untuk mengetahui dan 
mengklasifikasikan spesies pada organisme melalui beberapa tahapan. Tahapan 
identifikasi dengan metode molekuler diawali dengan ekstraksi deoxyribonucleic acid 
(DNA), amplifikasi DNA menggunakan alat PCR (Polymerase Chain Reaction), 
sekuensing dan analisis hasil sekuensing. Identifikasi bakteri dilakukan menggunakan 
primer gen 16 rRNA yang merupakan primer universal untuk identifikasi pada 
bakteri. Penelitian ini menggunakan sampel air liur pada anjing (Canis lupus 
familiaris) ras pibull. Pada saliva anjing terdapat mikroorganisme sebagai flora 
normal yang hidup pada oral anjing pitbull.  Mikroorganisme tersebut diantaranya 
adalah bakteri patogen penyebab suatu penyakit. Anjing pitbull merupakan peliharaan 
yang memiliki sifat agresif dan dapat menjadi anjing pekerja dan digolongkan sebagai 
anjing petarung. Hasil penelitian menunjukkan bakteri yang diperoleh dari sampel 
saliva adalah bakteri dengan species Bergeyella porcorum, Bergeyella zoohelcum, 
Persicobacter diffluens, Persicobacter psychrovividus, Flexibacter elegans, 
Limnobacter litoralis, Riemerella anatipestifer, Chryseobacterium gallinarum, 
Chryseobacterium bernardetii, Chryseobacterium carnipullorum, Chryseobacterium 
shigense, Chryseobacterium vietnamense, Chryseobacterium humi, 
Chryseobacterium aquifrigidens, Chryseobacterium jejuense, Chryseobacterium 
luteum, Chryseobacterium flavum, Porphyromonas pasteri dan Arcicella rigui. 
Daejeonia ginsenosidivorans, Chryseobacterium sediminis, Chryseobacterium 
frigidum, Chryseobacterium shandongense, Chryseobacterium trucae, 
Chryseobacterium viscerum, Chryseobacterium oleae, Chryseobacterium 
contaminans, Chryseobacterium artocarpi dan Chryseobacterium gwangjuense. 
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Minithesis title : Identification of molecular bacteria in dog saliva (Canis  
lupus familiaris) Pitbull race  
 
Molecular identification is the method used to identify and classify species in 
organisms through several stages. The identification step with the molecular method 
begins with the extraction of deoxyribonucleic acid (DNA), DNA amplification using 
PCR (Polymerase Chain Reaction) tools, sequencing and sequencing analysis. This 
study used saliva samples in dogs (Canis lupus familiaris) pibull races. Bacterial 
identification was performed using a 16 sRNA primer gene which is a universal 
primer for bacterial identification.  In dog saliva there are microorganisms as normal 
flora that live on oral pitbull dog. Such microorganisms are pathogenic bacteria that 
cause a disease. A pitbull is a pet that has an aggressive nature and can be a worker's 
dog and is classed as a fighting dog. The results showed that bacteria obtained from 
saliva samples were bacteria with species Bergeyella porcorum, Bergeyella 
zoohelcum, Persicobacter diffluens, Persicobacter psychrovividus, Flexibacter 
elegans, Limnobacter litoralis, Riemerella anatipestifer, Chryseobacterium 
gallinarum, Chryseobacterium bernardetii, Chryseobacterium carnipullorum, 
Chryseobacterium shigense, Chryseobacterium vietnamense, Chryseobacterium 
humi, Chryseobacterium aquifrigidens, Chryseobacterium jejuense, 
Chryseobacterium luteum, Chryseobacterium flavum, Porphyromonas pasteri dan 
Arcicella rigui. Daejeonia ginsenosidivorans, Chryseobacterium sediminis, 
Chryseobacterium frigidum, Chryseobacterium shandongense, Chryseobacterium 
trucae, Chryseobacterium viscerum, Chryseobacterium oleae, Chryseobacterium 
contaminans, Chryseobacterium artocarpi dan Chryseobacterium gwangjuense. 
 










A. Latar Belakang  
Islam adalah agama yang sempurna dan sesuai dengan fitrah manusia, setiap 
orang iman pasti yakin bahwa al-Qur’an adalah kitab yang sangat istimewa, dari segi 
hukumnya yang selalu sesuai untuk setiap tempat dan zaman, memiliki bahasa yang 
fasih dan indah serta ceritanya yang pasti benar. Tanda yang paling jelas bagi orang 
yang dicintai adalah mengikuti kehendak yang dicintai. al-Qur’an adalah kitab yabg 
dicintai oleh orang iman karena cinta mereka kepada Allah, perintah al-Qur’an adalah 
perintah Allah, larangan al-Qur’an adalah larangan Allah, tunduk pada al-Qur’an 
berarti tunduk pada Allah, menentang al-Qur’an  berarti menentang dan mmbenci 
Alloh, percaya pada menentang al-Qur’an  berarti percaya dengan Allah yang mana 
menentang al-Qur’an   ini sebagai kalam Allah. Begitu pula dengan segala citaan 
Allah tidaklah ada yang sia-sia, hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah dalam QS 
Ali Imran/3 :190-191: 
َّ ِنإََّّ ِقۡلَخَّ ِيفَِّت ََٰو ََٰم  سلٱَََّّوَِّضَۡرۡلۡٱَََّّوَِّف ََٰلِتۡخٱََّّۡي لٱَِّلَََّّوَّ نلٱَِّراَهََََّّٰٓيَلَّۡ يِلُْو ِِلَّۡ ٖتََّۡلۡلۡٱَِّب ََٰبَّ
١٩٠َََّّنيِذ لٱََُّّكَۡذيَّ َنوُرََّ  للّٱَََّّلَعَوَّ اٗدُوُعقَوَّ اٗم ََِٰيقَُّنُجَّ َٰىَِّهِبوَََّفَتيَوَّ ۡمَِّقۡلَخَّ ِيفَّ َنوُر ك
َِّت ََٰو ََٰم سلٱَََّّوَِّضَۡرۡلۡٱََِّّط ََٰبََّاذ ََٰهََّتۡقَلَخَّاَمََّان بَرَّٗلَُّٗسَََّٰحۡبَنِقَفَََّكنََّبَاذَعَّاَِّرا نلٱَّ١٩١ 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 





kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka (Kementrian Agama RI, 2009). 
Makna pada ayat di atas yaitu bahwa Allah berfirman “Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi” atinya yaitu pada ketinggian dan keluasan langit dan 
juga pada kerendahan bumi serta kepadatannya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang pada ciptaanNya yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada 
keduanya (langit dan bumi), baik yang berupa bintang-bintang, komet, daratan dan 
lautan, pegunungan dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, 
binatang, barang tambang serta berbagai macam warna dan aneka ragam makanan 
dan bebauan. “Dan silih bergantinya malam dan siang” yaitu silih bergantinya, susul 
menyusulnya, panjang dan pendeknya. Terkadang ada malam yang lebih panjang dan 
siang yang pendek. Lalu masing-masing menjadi seimbang. Setelah itu, salah satunya 
mengambil masa dari yang lainnya sehingga yang terjadi pendek menjadi lebih 
panjang dan yang diambil menjadi pendek yang sebelumnya panjang (Abdullah, 
2003). 
Semua itu merupakan ketetapan Allah yang Maha  Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. Oleh karena itu Allah berfirman ”Terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal (Uulul Albaab)” yaitu mereka yang mempunyai akal yang sempurna lagi 
bersih, yang mengetahui hakikat banyak hal secara jelas dan nyata. Mereka bukanlah 





Sungguh Allah mencela orang yang tidak mengambil pelajaran tentang 
makhluk-makhluknya yang menunujukkan kepada dzatNya, sifatNya, syari’atNya, 
kekuasaanNya dan tanda-tanda kekuasaanNya (Abdullah, 2003). 
Dan di sisi lain Allah memuji pada hamba-hambaNya yang beriman ”(Yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi” yang mana 
mereka berkata “Ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan semuanya ini dengan 
sia-sia”, artinya, Engkau tidak menciptakan semuanya ini dengan sia-sia, tetapi 
dengan penuh kebenaran, agar Engkau memberikan balasan kepada orang-orang yang 
beramal buruk terhadap apa-apayang telah mereka kerjakan dan juga memberikan 
balasan orang-orng yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (surga). 
Kemudian mereka menyucikan Allah dari perbutan sia-sia dan penciptaan yang bathil 
seraya berkata “Mahasuci Engkau” yaitu dari menciptakan sesuatu yang sia-sia. 
“Maka peliharalah kami dari siksa neraka” maksudna wahai Rabb  yang menciptakan 
makhluk ini dengan sungguh-sungguh dan adil.Wahai Dzat yang jauh dari 
kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah kami dari adzab neraka dengan daya dan 
kekuatanMu. Dan berikanlah taufik kepada kami dalam menjalankan amal shalih 
yang dapat mengantarkan kami ke surga serta menyelamatkan kami dari adzabMu 
yang  sangat pedih (Abdullah, 2003). 
Kaitan pada ayat di atas dengan penelitian ini yaitu pada firman Allah 
“tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia”, seperti halnya bakteri, anjing 





memiliki kesia-siaan karena pada masing-masing ciptaan Allah SWT tersebut 
memiliki manfaat.  Allah SWT telah menciptakan segala sesuatunya dengan sangat 
rapi, dalam firman Allah SWT pada QS Al-Furqan/25:2, telah Allah jelaskan sebagai 
berikut: 
يِذ لٱَََُّّهلۥََُّّكۡلُمَِّت ََٰو ََٰم سلٱَََّّوَِّضَۡرۡلۡٱََِّّخ َتيَّ َۡملَوََّوَّۡذاَٗدلََُّّكَيَّ َۡملَوَُّه لَّنۥََِّّيفَّٞكيِرَشٱَِّكۡلُمۡلَّ
َُّهَر َدقَفَّٖءۡيَشَّ  لُكََّقَلَخَوۥََّّاٗريِدَۡقت٢ََّّ
Terjemahnya: 
yang kepunyaanNyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, 
dan tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaanNya, dan dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya (Kementrian 
Agama RI, 2009). 
 
Menurut Abdullah (2003) dalam tafsir Ibnu Katsir yaitu pada firman Allah 
“yang kepunyaanNyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, 
dan tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaanNya”, Allah SWT sucikan diriNya 
dari memiliki anak dan sekutu. Lalu Dia mengabarkan bahwa Dia “Telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-
rapinya” yang artinya segala Sesutu selain Dia adalah makhluk (yang diciptakan) dan 
marbub (yang berada di bawah kekuasaanNya). Dialah pencipta segala sesuatu, Rabb, 
Raja dan Ilahnya. Sedangkan segala sesuatu berada di bawah kekuasaan, aturan, 
tatanan dan takdirNya. 
Hubungan ayat di atas pada kalamullah yang menyebutkan “Dia Telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-
rapinya” yaitu bakteri merupakan ciptaan Allah SWT yang memiliki ukuran mikro 





saling bersimbiosis. Kemudian dalam firman Allah SWT pada QS. Ali-Imran/3:190 
“terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” yaitu dengan ciptaan Allah di 
alam ini dapat kita teliti dan pelajari sebagai salah satu tanda ketaatan kita sebagai 
hambanya Allah SWT dan al-Qur’an sebagai pedoman hukum. 
Dalam Islam tidak hanya al-Quran sebagai pedoman umatnya namun juga 
sunah Rasulullah saw. menjadi salah satu hukum yang harus dithaati oleh umatnya. 
Cinta kepada Allah adalah salah satu kewajiban utama bagi orang iman, 
kesempurnaan iman seseorang bergantung pada seberapa besar cintanya kepada 
Allah. Orang yang mencintai Allah pasti mencintai Rasulullah, orang-orang iman dan 
mencintai apapun yang dicintai Allah serta benci apapun yang dibenci oleh 
Allah.Orang yang cinta Allah pasti mencintai al-Quran sebagai kalamullah dan 
mencintai Rasulullah saw. sebagai penyampai al-Quran. Rasulullah saw. bersabda: 
 
Artinya: 
Dan tidaklah berkumpul sekelompok orang dalam salah satu rumah-rumah 
Allah (mesjid) mereka membaca kitab Allah dan mereka saling mempelajarinya, 
kecuali ketenangan turun kepada mereka, rahmat menutupi mereka, malaikat 
mengellingi mereka dan Allah menyebut-nyebut mereka di kalangan para malaikat 
yang ada di sisiNya (HR. Muslim). 
Salah satu hukum dari Rasulullah saw. yang harus kita amalkan adalah 





dengan perkataan najis besar (mughalladzah). Oleh karena itu umumnya masyarakat 
di Indonesia yang mayoritas umat muslim banyak yang tidak mau mendekati anjing, 
apalagi menyentuhnya. Anjing sebagai sesuatu yang najis, terkutip dalam hadist 
riwayat Muslim.Rasulullah saw. bersabda: 
َُّليِعَمْسِإَّ َاَنث دَحَّ ٍبْرَحَّ ُنْبَّ ُرْيَهُزَّ َاَنث دَحَّْبََِّّإَّ ُنََّميِهاَرْبََِّّهَّ ْنَعَِّنْبَّ ِماَش
ََُّرهَّيَِبأَّْنَعََّنيِريِسَِّنْبَّ ِد  مَحُمَّْنَعََّنا سَحََّرْيََّقَّ َةََّلَاقََّلاََّرَِّ  اللََُّّلُوس
َََّحأَّ ِءَاِنإَّ ُروُهَطَّ َم لَسَوَّ ِهَْيلَعَّ ُ  اللََّّ ى لَصَُّكِدَِّإَّ ْمَََّغلَوَّ َاذَّ ُبْلَكْلاَّ ِهِيفَََّّأَّْن
َِّباَرُّتلِابَّ  ُنهَلَُوأٍَّتا  رَمََّعْبَسََُّهلِسَْغي 
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Ismail bin Ibrahim dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sucinya bejana kalian apabila ia dijilat oleh anjing adalah dengan 
mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan tanah." (HR. Muslim No. 420). 
Anjing adalah hewan yang banyak mengeluarkan air liur karena anjing tidak 
memiliki kelenjar keringat, sehingga anjing menurunkan panas tubuhnya untuk 
mengatur suhu tubuhnya dengan memproduksi air liur lebih banyak. Kelenjar saliva 
terbagi menjadi 2 bagian yaitu kelenjar saliva mayor (parotid, mandibularis, 
sublingual dan zygomaticus), dan kelenjar saliva minor yang terdapat di daerah 
ventral buccalis (Peter 1997). Sekresi saliva distimulasi oleh N. Facialis (superior) 
dan N. Glossopharyngeus (inferior), keduanya dipengaruhi oleh sistem saraf simpatis 
(komposisi air liur) dan parasimpatis (volume air liur). Sedangkan rangsangan 
terhadap sekresi saliva dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: panca indera 
(perasa, penciuman dan penglihatan), mekanik (mastikasi), iritasi atau infeksi, 





Kontak langsung dengan anjing dapat memudahkan mikroorganisme patogen 
berpindah ke manusia melalui sentuhan kulit, gigitannya, urin, maupun air liur. 
Patogen yang ditularkan anjing diantaranya bakteri: Bartonella alsatica, Brucella 
canis, dan Capnocytophaga canimorsus, cacing: Cryptosporidiumsp., Toxocara 
canis, Giardia duodenalis, serta virus rabies (Stull dkk., 2015). Hal ini didukung hasil 
penelitian Sivakami, dkk. yang mengidentifikasi air liur anjing liar dari Thiruvottiyur, 
Chennai, yang hasilnya menunjukkan air liur pada hewan tersebut mengandung 
beberapa bakteri patogen, yang paling umum diantaranya yaitu Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, Steptococcussp,Esherichia coli, 
Corynebacterium sp. (Sivakami dkk., 2015 dalam Eriatna, 2017). 
Berbagai variasi anjing yang telah berkembang menjadi ratusan ras, ukuran 
pada anjing pun yang mulai dari beberapa puluh cm seperti Cihuahua hingga yang 
bisa mencapai lebih dari satu meter yaitu Irish Wolhound. Warna bulu yang beraneka 
ragam antara lain putih, hitam, merah, abu-abu dan coklat. Anjing juga memiliki 
berbagai macam bulu, sangat pendek hingga mencapai beberapa sentimeter. Bulu 
anjing yang lurus dan keriting, serta bertekstur kasar hingga lembut (American 
Kennel Club, 1992 dalam Eriatna, 2017). 
Anjing (Canis lupus familiaris) merupakan mamalia  karnivora yang telah 
mengalami domestikasi dari serigala abu-abu (Canis lupus) sejak 15.000 tahun yang 
lalu atau mungkin sudah sejak 100.000 tahun yang lalu berdasarkan bukti genetik 
berupa penemuan fosil dan tes DNA. Beberapa penelitian lain mengungkapkan 





Menurut FCI (Federation Cynologique Internationale), secara garis besar 
anjing diklasifikasikan menjadi 9 grub yaitu Spits breeds, Mastif breeds, Sight 
Hounds breeds, Scent Hounds breeds, Gundogs breeds, Herding breeds, dan Toy 
breeds, 9 grub tersebut dikelompokkan berdasarkan peran sosial dan tradisionl anjing 
pada masa agricultur, yaitu masa ketika anjing tumbuh dan berkembang dalam 
berbagai trah/ras(breed). FCI adalah otoritas Kinologi Internasional terbesar di dunia 
yang didirikan pada tahun 1911 dan berpusat di Thuin, Belgia yang beranggotakan 
sebanyak 83 negara. 
American Pit Bull Terrier  (APBT) merupakan salah satu ras yang tertua yang 
merupakan ras anjing yang asli (original dog), ras anjing ini memiliki suatu kelebihan 
dibandingkan dengan ras jenis lain, adapun kelebihan yang dimiliki berupa tenaga 
yang paling besar dibandingkan dengan ras lain, tahan terhadap rasa sakit, sifat 
pantang menyerah, tempramen stabil. Kelebihan tersebut didapatkan dari leluhur 
APBT yang dahulunya digunakan sebagai anjing petarung. Leluhur APBT yang 
diadu dengan sesama anjing ataupun dengan banteng (bull baiting) dan beruang (bear 
baiting) yang mengharuskan leluhur APBT beradaptasi dengan keadaan tersebut. 
Adaptasi yang dilakukan oleh leluhurnya tersebut membuat keturunan APBT 
memiliki sifat-sifat yang menyerupai leluhurnya. Karena pada zaman sekarang adu 
anjing dilarang maka untuk mengetahui sifat-sifat dasar APBT digunakan berbagai 
cara dengan mengadakan adu tarik tali, adu tarik beban dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas terlihat perbedaan pada ayat yang menjelaskan 





Rasul yang menjelaskan bejana bekas jilatan anjing diperintahkan  untuk mencucinya 
sebanyak “tujuh kali dan yang pertama menggunakan tanah”. Hal tersebut 
menandakan bahwa kita harus membuang/menghilangkan bekas dari jilatan anjing 
tersebut. Dengan perbedaan ayat dan hadist tersebut dibutuhkan identifikasi lebih 
lanjut. Maka sebagai umat Islam yang beriman kepada Allah swt.dan Rasulullah saw. 
sebagai bentuk kecintaan terhadap al-Qur’an dan hadist maka dilakukan penelitian 
identifikasi molekuler saliva anjing ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah  
jenis bakteri apa yang terdapat pada saliva anjing ras pitbull? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi hanya untuk mengidentifikasi bakteri apa saja yang 
terdapat pada saliva anjing dengan ras pitbull.  
1. Sampel air liur anjing (Canis lupus familiaris) ras pitbull diperoleh di kota 
Makassar, sampel yang diperoleh dengan cara swab menggunakan swab steril 
dan air liur murni yang ditampung didalam pot sampel steril.Saliva adalah 
cairanbiologis yang kompleks dan tidak berwarna pada oral yang terdiri atas 
campuran sekresi darikelenjarsaliva mayor (glandula parotis, submandibularis, 
dan sublingualis) dan kelenjar saliva minor (glandula bukalis, glandula 





2. Identifikasi molekuler merupakan metode untuk menganalisis spesies secara 
akurat dari suatu organisme seperti pada identifikasi bakteri saliva anjing (Canis 
lupus familiaris), dengan amplifikasi Gen 16S rRNA menggunakan PCR 
sehingga diketahui spesies bakteri patogen yang diperoleh dari hasil sekuensing 
urutan nukleotida yang telah dimasukkan pada program BLAST dan dicocokkan 
dengan data spesies yang ada pada Gen Bank NCBI. 
3. Bakteri patogen merupakan agen biologis penyebab suatu penyakit yang 
menginfeksi padaorganisme mengakibatkan munculnya gejala-gejala abnornal 
sehingga merugikan inangnya. Bakteri patogen biasa juga disebut dengan parasit. 
4. Penelitian ini di laksanakan pada 22 Februari  sampai dengan 23 Februari 2018 di 
Laboratorium molekuler Hasanuddin University Medical Reserch. 
 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Hakim (2008) pada penelitiannya berjudul “Tanah Dan Sabun Tanah Sebagai 
Bahan Antimikroba Terhadap Air Liur Anjing” yang menggunakan metode 
identifikasi bakteri pada tanah dan identifikasi bakteri pada air liur anjing. Hasil 





sp. sebanyak 4 isolat dengan morfologi coccus, merupakan bakteri gram positif 
dan memiliki struktur soliter dan bergerombol.  
2. Eriatna (2008) dalam penelitiannya berjudul “Aktivitas Antibakteri Sabun Tanah 
Bentonit dan Kaolin terhadap Bakteri Air Liur Anjing ”yang menggunakan sampel  
pada 3 ras anjing yang berbeda, yaitu anjing ras pitbull, herder dan beagle. 
Berdasarkan hasil uji pewarnaan gram,uji biokimia dan identifikasi menggunakan 
buku Bergey’s Manual of Systematic Bacteriology dan Manual for the 
Identification of Medical Bacteria terdapat 6 genus bakteri pada ketiga sampel 
anjing. Genus bakteri yang teridentifikasi pada anjing pitbull yaitu Bacillus sp. dan 
Shigella sp. Anjing Herder memiliki 3 genus yang berbeda yaitu  Micrococcus sp., 
Shigella sp., dan Nisseria sp. Sedangkan anjing beagle memiliki 3 genus yang 
berbeda yaitu Micrococcus sp., Pseudomonas sp., dan Nisseria sp. Genus bakteri 
yang sama belum tentu memiliki spesies bakteri yang sama. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bakteri yang terdapat 










Kegunaan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi dan wawasan terhadap pengembangan  ilmu pengetahuan 
biologi yang berkaitan dengan ayat al-Qur’an dan hadis. 
2. Memberikan informasi bakteri yang terdapat pada saliva anjing ras pitbull. 








A.  Ayat dan Hadis yang Relevan 
Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi ini untuk 
kesejahteraan manusia. Dalam hal ini mikroorganisme yang ada, juga diciptakan 
Allah SWT untuk kepentingan manusia. Allah SWT juga mengendalikan segala 
macam benda yang diciptakannya, baik benda-benda itu terdapat dipermukaan bumi 
seperti binatang ternak ataupun mikroorganisme. Kesemuanya itu diciptakan oleh 
Allah SWT beraneka ragam bentuknya danmanfaatnya bermacam-macam pula.Allah 
berfirman dalam QS. An-Nahl/16: 13, yang menyatakan bahwa segala ciptaan Allah 
swt. di bumi hanya diperuntukkan bagi manusia. 
اَمَوََِّّيفَّۡمَُكلََّأََرذَِّضَۡرۡلۡٱََُُّّهن ََٰوَۡلأًَّافَِلتۡخُم ٓۥََِّّإَّ نََّّ
ََٰذَِّيفََّٓلََّۡكِلَّ ك َذيَّٖمَۡوقِِلََّٗةيََّنوُر١٣ 
Terjemahnya: 
“dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini 
dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran”. 
 
Firman Allah “dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk 
kamu di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya.” Ketika Allah Ta’ala telah 
mengingatkan atas tanda-tanda yang ada di langit, Dia mengatakan atas apa yang Dia 
ciptakan di bumi, berupa benda-benda yang menakjubkan dan berbagai macam 
sesuatu, diantaranya  binatang-binatang, benda-benda tambang, tumbuh-tumbuhan, 





kegunaan dan keistimewaannya. “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran.” 
Maksudnya, yaitu anugerah dan nikmat Allah, maka mereka mensyukurinya 
(Abdullah, 2003). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa semua makhluk yang ada di alam semesta ini 
Allah SWT ciptakan tidak semata-mata hanya untuk melengkapi isi langit dan bumi. 
Tapi Allah SWT menciptakan segala sesuatu untuk memberikan manfaat bagi 
semuanya. Seperti halnya dengan saliva pada makhluk hidup memiliki banyak 
manfaat dalam makhluk hidup itu sendiri yang mana di dalamnya terdapat bakteri 
yang menguntungkan dan bakteri pathogen, bakteri tersebut bisa dimanfaatkan 
olehmanusia dalam berbagai bidang untuk diteliti. Dan bagi orang-orang yang dapat 
merubah sesuatu yang tidak bermanfaat menjadi bermanfaat, kemudian 
digunakan/diikuti oleh orang lain maka akan dicatat untuknya pahala sebanyak yang 
diperoleh orang-orang yang mengikutinya atau menfaatkannya tanpa mengurangi 







“Barang siapa dapat memberikan suri tauladan yang baik dalam Islam, lalu 
suri tauladan tersebut dapat diikuti oleh orang-orang sesudahnya, maka akan dicatat 
untuknya pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi sedikitpun pahala yang mereka peroleh.Sebaliknya, barang siapa 
memberikan suri tauladan yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut diikuti 
oleh orang-orang sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa sebanyak yang 
diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa yang mereka 
peroleh sedikitpun.” (HR. Muslim No. 4830). 
Suri tauladan dari Rasulullah saw. tersebut salah satunya tentang thaharah 
atau bersuci dari najis, baik itu bersuci dari najis mughallazah ataupun najis 
mukhaffafah. Air liur anjing merupakan jenis najis mughallazah, sebagaimana yang 
telah disabdakan oleh baginda nabi Muhammad saw. sebagai berikut: 
َِّما  مَهَّْنَعٌَّرَمْعَمََّاَنث دَحَِّقا  ز  رلاَُّدْبَعََّاَنث دَحٍَِّعفاَرَُّنْبَُّد  مَحُمََّاَنث دَحَِّنْبَّ
َُّ  اللََّّى لَصَِّ  اللََِّّلوُسَرٍَّد  مَحُمَّْنَعََّةَرْيَرُهَُّوَبأَّاََنث دَحَّاَمََّاذَهََّلَاقٍَِِّهَبنُم
َِّهَْيلَعَُّ  اللََّّى لَصَِّ  اللََُّّلوُسَرََّلاَقَوَّاَهْنِمََّثيِداََحأََّرََكذَفََّم لَسَوَِّهَْيلَع
ََّكْلاََّغَلَوََّاذِإَّْمُكِدََحأَِّءَاِنإَُّروُهَطَم لَسَوٍَّتا  رَمَعْبَسََُّهلِسْغَيََّْنأَِّهيِفَُّبْل  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi'telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Hammam 
bin Munabbih dia berkata, ini yang diceritakan kepada kami oleh Abu Hurairah dari 
Muhammad, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam -lalu dia menyebutkan hadits 
darinya-, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sucinya bejana kalian 
apabila ia dijilat oleh anjing di dalamnya adalah dengan mencucinya tujuh kali."(HR. 









Deoksiribonukleat Acid (DNA) adalah materi genetik yang membawa 
informasi genetik bagi seluruh makhluk hidup. DNA terdiri atas bagian yang 
mengkode genetik (ekson),bagian yang tidak mengkode genetik (intron) dan bagian 
yang mengatur regulasi genetik (Yuwono, 2008). Karena DNA memiliki fungsi 
membawa informasi genetik maka DNA sangat berguna dalam identifikasi suatu 
penyakit infeksius, kanker, kelainan genetik (Joshi, 2010), hingga forensik (Malik, 
2012). Pengobatan akan lebih tepat sasaran jika mengacu pada diagnosis molekuler 
(Biswal 2016). Setelah tiga belas tahun lalu, Human Genome Project yang berhasil 
mencatat peranan gen-gen pada genom manusia dan kini dunia medis memasuki era 
farmakogenomik (Maheshwari, 2010) agar tercapainya personalized medicine 
(Rodriguez, 2015). 
Bahan penyusun gen dan makromolekul adalah DNA yang memiliki untai 
ganda berbentuk heliks dan memiliki fungsi sebagai pewarisan sifat yang menyimpan 
beragam materi genetik. Setiap molekul DNA tersusun atas dua rantai panjang yang 
masing-masing tersusun dari empat jenis penyusun kimiawi yang biasa disebut 
nukleotida. Masing-masing nukleotida itu sendiri memiliki tiga bagian, yakni suatu 
molekul organik yang disebut basa nitrogen, suatu molekul gula pentosa/deoxyribose 
(gula berkarbon lima), dan gugus fosfat (Campbell et al., 2008). 
1. PCR (Polymerase Chain Reaction) 
Teknik amplifikasi DNA merupakan salah satu teknik identifikasi molekuler 
yang dapat digunakan sebagai sarana diagnosis suatu penyakit. Teknik ini bertujuan 





Polymerase Chain Reaction (PCR) adalah teknik  amplifikasi DNA yang digunakan 
sejak awal ditemukannya teknik melipatnggandakan untai DNA (Hoff, 2006). 
Kary Mullis adalah seorang biokimiawan yang mengembangkan  PCR pada 
tahun 1984. PCR adalah suatu metode enzimatis di bidang biologi molekuler yang 
tujuannya untuk melipatgandakan secara eksponensial suatus ekuen nukleotida 
tertentu dengan jumlah kelipatan ribuan hingga jutaan salinan secarain vitro (Joshi, 
2010). Ketika awal perkembangannya, metode ini hanya digunakan sebagai metode 
untuk melipatgandakan DNA, namun kemudian metode ini tidak hanya untuk 
dikembangkan untuk melipatgandakan DNA saja tetapi juga melipat gandakan dan 
melakukan kuantitasimolekul mRNA (Yuwono, 2006). 
PCR harus memiliki komponen-komponen yang dibutuhkan diantaranya 
fragmen DNA yang akan diamplifikasi (DNA cetakan), sepasang primer 
oligonukleotida, enzim DNA-polymerase termostabil yang tahan panas, empat 
macam nukleotida (dATP, dGTP, dCTP, dan dTTP) atau dNTP, serta bufer reaksi 
yang mengandung MgCl2. Alat ini mampu mengubah temperatur yang dibutuhkan 
untuk siklus berulang secara cepat (Berg et al. 2007). 
Proses PCR merupakan proses siklus yang berulang meliputi tahap denaturasi, 
annealing dan ekstensi. Pada tahap denaturasi,  pemisahan kedua untai DNA pada 
temperatur tinggi. DNA akan terdenaturasi pada temperatur 90 hingga97 ºC 2. Pada 
teknik PCR, denaturasi optimumterjadi pada temperatur 95ºC selama 30 detik. Untuk 
annealing, tahap penempelan primer pada pita DNA yang sesuai, pada suhu 55 





polimerase pada suhu 72ºC dalam waktu yang disesuaikan dengan panjang atau 
pendeknya ukuran DNA yang diharapkan sebagai produk amplifikasi (Fatchiyah, 
2011). Umumnya, waktu yang digunakanuntuk ekstensi DNA pada PCR yaitu 2 – 3 
menit (Joshi, 2010). 
Enzim DNA polimerase yang digunakan dalam tahap ekstensi adalah Taq 
DNA polimerase. Enzim ini diisolasi dari bakteri Thermus aquaticus BM (Taq) dan 
kemudian dikembangkan pada tahun 1988. Thermus aquaticus BM merupakan strain 
yang tidak memiliki endonukslease restriksi Taq (Yuwono, 2008). Taq DNA 
polimerase terdiri dari satu rantai polipeptida yang memiliki berat molekul kurang 
lebih 95 kD. Enzim ini memiliki kemampuan polimerisasi DNA yang sangat tinggi 
namun tidak memiliki aktivitas eksonuklease 3’ ke 5’. Taq polimerase paling aktif 
pada pH 9 10. Enzim Taq DNA polimerase mampu tahan sampai suhu mendidih 
100ºC dan  memiliki aktivitas optimal yaitu dapat berlangsung pada suhu 92-95ºC. 
Seperti halnya pada replikasi DNA, enzim DNA polimerase mensintesis DNA 







Gambar 2.1.  Proses PCR (Berg et al. 2007) 
Beberapa faktor yang menentukan tingkat keberhasilan teknik amplifikasi 
DNA menggunakan PCR. Faktor-faktor tersebut antara lain deoksiribo nukleotida 
triphosphat (dNTP), oligonukleotida primer, DNA cetakan (template), komposisis 
larutan buffer, jumlah siklus reaksi, enzim yang digunakan dan faktor teknis juga 
faktor  non-teknis lainnya, seperti kontaminasi. Keunggulan dari PCR yaitu mampu 
melipat gandakan suatu fragmen DNA sehingga mencapai 109 kali lipat. Oleh karena 





mengakibatkan terjadinya kesalahan sehingga menghasilkan produk amplifikasi yang 
tidak diharapkan (Yuwono, 2006). Elektroforesis adalah teknik yang dapat dilihat 
dilalui sebelum amplikon atau hasil amplifikasi DNA menggunakan PCR. DNA 
amplikon diberi pewarnaan dengan ethidium bromide yang akan berfluoresens ketika 
dipaparkan pada sinar UV level medium dengan panjang gelombang 300nm dari UV 
transilluminator (Watson, 2004).   
2. Elektroforesis 
Elektroforesis merupakan teknik pemisahan molekul selular berdasarkan atas 
ukurannya, dengan menggunakan medan listrik yang dialirkan pada suatu medium 
yang mengandung sampel yang akan dipisahkan (Yuwono, 2005). Elektroforesis gel 
agarosa digunakan untuk mengetahui keberadaan dan membedakan jenis asam 
nukleat yang didapat dari hasil ekstraksi serta digunakan untuk menganalisis produk 
hasil pemotongan dengan enzim retriksi (Berg et al. 2007).  
Dua komponen utama yang dimiliki teknik elektroforesis yaitu medium 
penyangga (kertas atau gel) dan larutan bufer. Medium penyangga memiliki fungsi 
sebagai reseptor titik dari senyawa-senyawa yang akan dipisahkan dan juga 
menyediakan jalur bagi migrasi komponen. Sedangkan buffer berfungsi sebagai 
konduktor arus, yaitu jembatan konduksi di antara dua elektroda, sehingga 
memungkinkan terjadinya aliran medan listrik dan menstabilkan pH. Untuk 
elektroforesis DNA dapat digunakan bufer Tris-asetat-EDTA (TAE) dan Trisborate-





Prinsip dasar pada elektroforesis yaitu berdasarkan laju perpindahan suatu 
molekul oleh gaya gerak  listrik yang ada di dalam matriks gel. Laju perpindahan 
tersebut bergantung pada ukuran molekulnya, yaitu semakin kecil ukurannya maka 
molekul akan semakin cepat lajunya, begitu pula sebaliknya. Sampel molekul 
ditempatkan ke dalam sumur pada gel yang berada di dalam larutan penyangga dan 
dialirkan listrik pada tegangan tertentu. Molekul-molekul sampel akan bergerak di 
dalam matriks gel ke arah salah satu kutub listrik sesuai muatannya. Arah pergerakan 
pada RNA dan DNA yaitu menuju ke elektroda positif, hal tersebut karena adanya 
muatan negatif pada rangka gula-fosfat yang dimilikinya (Berg et al. 2007). 
 
C. Tinjauan Umum Bakteri 
Bakteri merupakan mahluk hidup yang berukuran mikro atau sangat kecil 
yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop. Ukuran bakteri yang akan 
diketahui dalam pemeriksaan mikrobiologis menggunakan satuan mikron (diberi 
simbol huruf μm), misalnya seperti pada pengukuran mikroorganisme berupa virus. 
Bakteri yang biasa diteliti di laboratorium kebanyakan berukuran antara 0,5-2 μm 
lebarnya dan 1-5 μ m panjangnya. Sebelumnya, pengukuran ini dilakukan dengan 
jalan membandingkan ukuran butir darah merah, yang pada waktu itu sudah diketahui 
besarnya (Irianto, 2006). 
Menurut Irianto (2006), bakteri memiliki bentuk yang bermacam-macam, 






1. Bakteri Berbentuk Bulat (Bola) 
Bakteri yang berbentuk bulat atau bola dinamakan kokus (coccus), hal 
tersebut dapat dikategorikan atas: 
a. Monokokus, adalah bakteri yang memiliki bentuk bola tunggal, contohnya 
Neisseria gonorrhoeae, penyebab penyakit kencing nanah. 
b. Diplokokus, adalah bakteri berbentuk bola yang bergandengan dua-dua, 
contohnya pada bakteri Diplococcus pneumonia yaitu bakteri penyebab penyakit 
pneumonia atau radang paru-paru. 
c. Sarkina, adalah bakteri yang memiliki bentuk bola yang berkelompok empat-
empat, sehingga bentuknya terlihat seperti kubus. 
d. Streptokokus, adalah bakteri yang memiliki bentuk bola yang berkelompok 
memanjang membentuk rantai. 
e. Stafilokokus, adalah bakteri yang memiliki bentuk seperti bola yang berkoloni 
membentuk sekelompok sel tidak teratur, sehingga bentuknya mirip kumpulan 
atau dompolan buah anggur. 
2. Bakteri Berbentuk Batang 
Bakteri yang berbentuk batang disebut basilus (bacillus yang memiliki arti 
batang). Bentuk pada basilus terdiri atas: 
a. Basil tunggal, adalah bakteri yang berbentuk satu batang tunggal saja, contohnya 
pada bakteri Salmonella typhi, yaitu bakteri penyebab penyakit tifus. 





c. Streptobasil, adalah bakteri berbentuk batang yang bergandengan memanjang 
membentuk rantai misalnya pada bakteri Bacillus anthracis yang merupakan 
penyebab penyakit antraks.  
3. Bakteri Berbentuk Melilit 
Bakteri berbentuk melilit, yang dinamakan spirillum atau spiral. Ada  tiga 
macam bentuk spiral, yaitu sebagai berikut. 
a. Spiral, adalah golongan bakteri yang memilikin bentuk seperti spiral, 
contohnya bakteri Spirillum sp. Memiliki sel tubuh yang umumnya kaku. 
b. Vibrio atau bentuk koma yang biasa dianggap sebagai bentuk spiral tak 
sempurna,contohnya Vibrio cholera penyebab penyakit kolera. 
Spirochaeta (baca: spiroseta), adalah golongan bakteri yang memiliki bentuk 
spiral yang bersifat lentur. Pada saat bergerak, tubuhnya dapat memanjang dan 
mengerut (Irianto, 2006). 
Flora normal merupakan sekumpulan mikroorganisme yang hidup pada kulit 
dan selaput lendir/mukosa manusia yang sehat maupun sakit. Pertumbuhan pada flora 
normal pada bagian tubuh tertentu dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, nutrisi dan 
adanya zat penghambat. Keberadaan flora normal pada bagian tubuh tertentu 
memiliki peranan penting dalam pertahanan tubuh, hal tersebut dikarenakan flora 
normal dapat menghasilkan suatu zat yang menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme lain. Kehadiran flora normal pada bagian tubuh tidak selalu 





penyakit atau bersifat patogen, misalnya apabila terjadi perubahan substrat atau 
berpindahnya dari habitat yang semestinya (Jawetz, 2005). 
Keberadaan flora normal dalam tubuh manusia dapat bersifat manetap 
ataupun transient. Mikroba yang menetap tersebut mungkin menguntungkan bila ia 
berada pada lokasi yang semestinya dan tanpa adanya keadaan abnormal dan juga 
dapat dikatakan bukan penyebab suatu penyakit. Mereka dapat menyebabkan 
penyakit bila karena keadaan tertentu, berada di tempat yang tidak semestinya, atau 
bila ada faktor predisposisi (Jawetz, 2005). 
 
D. Tinjauan Umum Saliva Anjing 
Air liur yang merupakan komponen biologis yang unik pada rongga mulut 
memiliki potensi sebagai mediator untuk uji biologis noninvasive. Hingga saat ini 
penelitian dan pengembangan penggunaan sampel pada air liur sebagai mediator uji 
invasive masih dominan pada manusia, sementara untuk ternak/hewan peliharaan 
masih terbatas. Analisis proteomik merupakan teknik dan metode yang masih umum 
umum digunakan (Depamede, 2014). 
Air liur anjing dihasilkan oleh kelenjar saliva yang termasuk didalam 
aksesoris sistem digestivus (apparatus digestorius). Apparatus digestivus terdiri dari 
rongga mulut, pharynx, alimentary canal dan kelenjar aksesorius. Gigi, lidah, 
kelenjar ludah, hati, gallbladder, pankreas dan kantung anal merupakan bagian dari 





Saliva merupakan salah satu dari cairan dalam rongga mulut yang diproduksi 
dan disekresikan oleh kelenjar saliva yang memiliki saluran untuk dialirkan kedalam 
rongga mulut. Kandungan air yang terdapat pada saliva sebanyak 98% dan sisanya 
yaitu elektrolit, mucus, dan beberapa enzim (Hasibuan, 1998; Winasa 1995 dalam 
skripsi Eriatna, 2017:23).  Kelenjar saliva terbagi menjadi 2 bagian yaitu kelenjar 
saliva mayor dan kelenjar saliva minor. Pada kelenjar saliva mayor terdiri dari 
kelenjar parotid, mandibular, sublingual dan kelenjar zygomaticus sedangkan pada 
kelenjar saliva minor terdapat pada daerah ventral buccalis. Saliva memiliki peran 
yang sangat besar dalam proses mencegah terjadinya kerusakan gigi, yaitu dengan 
adanya komposisi saliva yang mengandung zat organik dan anorgnik dengan kadar 
yang berbeda-beda tergantung masing-maasing kelenjar saliva (Almeida, dkk., 2008 
dalam skripsi Eriatna, 2017). 
Air liur atau saliva merupakan cairan biologis yang kompleks dan unik yang  
disekresikan ke dalam rongga mulut oleh kelenjar-kelenjar ludah (glandula parotis, 
submandibularis, dan sublingualis) (Bone, 1982), yang merupakan cluster dari sel-sel 
yang dikenal sebagai acini atau sel-sel acinar (Pederson et al., 2002; Pfaffe et al., 
2011). Sel-sel acinar ini mensekresikan berbagai senyawa dan molekul yang 
membangun air liur seperti air, elektrolit, mucus, enzim, protein, dan peptida (Pfaffe 
et al., 2011). Oleh Lamy etal., (2009) diuraikan lebih lanjut bahwa pada mamalia, 
fungsi utama air liur adalah sebagai pelumas/lubrikasi rongga mulut, melindungi 
jaringan rongga mulut, membantu proses mengunyah/mastikasi dan 





rongga mulut (Depamede, dkk., 2014). Fungsi faali utama air liur dalam menjaga 
kesehatan tubuh hewan dimulai dari pemrosesan makanan di dalam rongga mulut dan 
pada sistem pencernaan bagian atas (Mandel 1987, Ruhl et al., 2011).  
 
E. Tinjauan Umum Anjing  
Anjing memiliki berbagai variasi yang telah berkembang menjadi ratusan ras, 
tinggi anjing yang mencapai beberapa puluh cm seperti  Cihuahua dan yang hingga 
lebih dari satu meter yaitu misalnya Irish Wolhound. Warna bulu pada anjing 
beraneka ragam diantaranya putih, hitam, merah, abu-abu dan coklat. Anjing juga 
memiliki beberapa macam bulu, sangat pendek hingga mencapai beberapa sentimeter. 
Bulu anjing yang lurus dan keriting serta bertekstur kasar hingga lembut (AKC, 1992 
dalam skripsi Eriatna, 2017: 21). 
Anjing merupakan hewan yang paling banyak dipelihara oleh manusia dan 
merupakan hewan yang pertama kali didomestifikasi atau disosialisasi kedalam 
kehidupan manusia. Sejak zaman purbakala anjing dapat dijadikan sahabat setia dan 
dapat membantu memudahkan cara hidup manusia (Dharmojono 2003). Menurut data 
oleh (Federation Cynologique Internationale) FCI yang bermarkas di Brussel sudah 
lebih dari empat ratus jenis anjing yang telah dikenal. Penggolongan pada anjing 
yang dilakukan oleh para ahli ini telah dilakukan pada abad ke-17, dengan 






Anjing pitbull yang biasa juga disebut sebagai anjing boxer merupakan 
salah satu anjing penjaga dari jerman. Anjing ras pitbull yang masuk ke Indonesia 
pada zaman penjajahan ini mempunyai karakter setia, dan sekali melangkah pantang 
menyerah. Tinggi badannya 56, 25 – 62, 5 cm (jantan) dan 52, 5 – 58, 25 (betina). 
Keistimewaan anjing cerdas ini adalah bentuk kepalanya yang nyeleneh dengan rahan 
bagian bawah lebih panjang dari pada rahang atas. Warna bulu anjing boxer 
umumnya cokelat kekuningan dan belang-belang. Sebagai anjing pemburu, pekerja, 
penjaga, pelacak, boxer mempunyai gigitan atau daya cengkeram rahang yang kuat. 
 
Gambar 2.1. Anjing ras pitbull 
Anjing ras tipe ini mempunyai bentuk kepala yang ramping. Jenis anjing ras 





juga dikenal sebagai anjing yang sangat pemberani. Umumnya, penamaan jenis 
anjing ras tipe ini selalu diikuti dengan kata Terrier, seperti Bull Terrier. Terrier 
sering dipelihara untuk dilatih sebagai teman berburu. Dibeberapa tempat di 
Indonesia, sebagian anjing jenis ini digunakan sebagai anjing aduan, seperti Bull 
Terrier atau Pit Bull.Kelompok anjing ini banyak dipelihara sebagai anjing pemburu, 
karena mempunyai kelebihan dengan daya gigitan yang sangat kuat. Klasifikasi 
anjingadalah sebagai berikut 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mammalia 
Ordo  : Canidae 
Genus  : Canis 
Species : C. lupus (Yasin, 1992). 
Menurut American Kennel Club (AKC, 1997 dalam skripsi Eriatna, 2017:21-
23) mengklasifikasikan anjing kedalam 7 kategori berdasarkan fungsi anjing, antara 
lain: 
1. Herding 
Herding adalah anjing penggembala ternak yang memiliki keunggulan dalam 
mengatur gerakan hewan-hewan lain. Jenis herding digunakan para petani dan 
peternak untuk menjaga ternak dan formasi pada kawanan ternak. Anjing pada 
katergori ini yaitu diantaranya Border Collies, Belgian Malinois, German Shepherd, 






Gambar 2.2. Anjing Border Collie  
2. Hound 
Hound merupakan jenis anjing pemburu (gun dog atau bird dog) yang hanya 
memburu hewan yang merugikan manusia. Anjing pointing breed (sebagai penunujuk 
lokasi buruan), setter (sebagai pencari hewan buruan), spaniel dan retrivier (berperan 
sebagai pemungut buruan). Kelompok ini antara lain  Basenji, Afghan Hound, 
Beagle, Basset Hound dan Harrier. 
 







Anjing pada kategori Sporting ini memiliki karakteristik yang hyperactive. 
Anjing jenis ini dibesarkan untuk melihat dan bereaksi terhadap segala sesuatu, 
bahkan saat bergerak sekalipun. Anjing ini membutuhkan latihan dalam 
kesehariannya yang penuh semangat, seperti lari. Berjalan-jalan di sekitar blok tidak 
cukup bagi anjing kelompok ini. Kelompok anjing sporting yaitu American Water 
Spaniel dan Curly Coated Retriever. 
 
Gambar2.4. Anjing Curly Coated Retriever 
4. Non-Sporting 
Beberapa anggota kelompok anjing Non-Sporting ini memiliki karakteristik 
working (contohnya pada anjing Keeshond dan Schipperke) sementara yang lain 
memiliki karakteristik kelompok sporting (seperti Finlandia Spitz, Poodle dan 
Dalmatian). Anggota lain dibiakkan secara khusus untuk hewan penjaga (Chow 
chow, China Shar-Pei, dan Llasa Apso) semetara yang lain dibiakkan untuk menjadi 
hewan pendamping atau hadiah (Bichon Frise, Tibet Spaniel, Boston Terrier, 






Gambar 2.5. Anjing Boston Terrier 
5. Working 
Beberapa anjing jenis working ini mencoba mendominasi pada pemiliknya 
jika pemiliknya tersebut tidak menunjukkan sifat yang kuat, adil dan kepemimpinan 
yang konsisten. Anjing pada kelompok ini sangat posesif terhadap benda seperti 
mainan mereka, pemiliknya atau bahkan daerah favorit mereka di rumah dan 
halaman. Untuk kelompok anjing ini antara lain Akita, Alaskan Malamute, Anatolian 
Shepherd, Bernese Mountain Dog, Black Russian Terrier dan Boxer. 
 








Pada awal pelatihan untuk anjing jenis toy ini akan lebih karena anjing ini 
memiliki ukuran tubuh yang kecil. Namun banyak dari anjing jenis ini tidak 
menyadari bahwa mereka bertubuh kecil sehingga berperilaku seolah-olah bertubuh 
besar. Hal tersebut menyebabkan anjing ini sering berani melawan dan bermain 
dengan anjing yang jauh lebih besar ukuran tubuhnya. Anjing yang dikategorikan 
untuk jenis toy antara lain Affenpinscher, Brussels Griffon, Cavalier King Charles 
Spaniel, Cihuahua, Chinese Crested dan English Toy Spaniel. 
 








Pada anjing kategori terrier ini mereka merupakan para pengontrol hama 
berupa hewan pengerat. Anjing jenis ini memiliki beberapa ciri fisik diantaranya 
memiliki telinga yang tegak, ukuran tubuh kecil dan memiliki kaki yang pendek, 
sehingga dapa mengejar mangsa yang berada di dalam liang. Kelompok anjing ini 
antara lain Border Terrier, Australian Terrier, Bedlington Terrier dan Irish Terrier. 
 
Gambar 2.8. Anjing Bedlington Terrier 
Anjing pitbull juga dikategorikan sebagai anjing terrier yang merupakan 
sebutan umum yang digunakan untuk  4 ras annjing yaitu American Pit Bull Terrier 
(APBT), American Staffordshire Terrier, Staffordshire Bull Terrier dan Bul Terrier. 
Pitbull sendiri merupakan anjing hasil persilangan antara anjing jenis terrier dengan 
anjing English bull dog. Anjing ini terkenal memiliki keganasan dan serangan yang 
mematikan. Anjing pitbull sebenarnya diciptakan sebagai anjing petarung untuk 
bertarung melawan anjing lain, benteng, beruang bahkan tikus. Sedangkan di 
Indonesia anjing ini biasanya diadu dengan babi hutan. Anjing ini memiliki rahang 





namun apabila anjing ini dilatih dengan baik dapat menjadi anjing pekerja yang baik. 
Anjing pitbull sebagai lambang keberanian, bahkan Amerika menggunakan pitbull 
pada poster untuk merekrut prajurit selama perang dunia pertama. 
 
F. Kerangka Pikir 
 
INPUT
• Terdapat bakteri patogen pada saliva anjing ras pitbull
• Informasi ilmiah tentang spesies bakteri pada saliva anjing ras pitbull
masih kurang
PROSES
• Pengambilan sampel pada saliva anjing ras pitbull
• Identifikasi molekuler mulai dari ekstraksi DNA, amplifikasi PCR
hingga elektroforesis
• Menentukan spesies bakteri berdasarkan hasil sequensing DNA pada
amplifikasi PCR
OUTPUT







A. Jenis Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan eksploratif 
untuk menentukan bakteri pada saliva anjing peliharaan (Canis lupus 
familiaris)dengan ras pitbull.Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Mikrobiologi Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin Makassar. 
 
B. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini memiliki variable tunggal yaitu bakteri yang terdapat pada 
saliva anjing (Canis lupus familiaris)ras pitbull. 
 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional variabel pada penelitian ini adalah bakteri 
pathogen pada saliva anjing ras pitbull yaituyang teridentifikasimelalui metode PCR. 
 
D.  Instrumen Penelitian 
1. Alat 
 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mikropipet, freezer -
72ºC, gunting, Laminar air Flow, vortex, centrifuge, water bath, bucket, pinset, 





Transulaminator, computer, Rak, Labu Erlenmeyer, gelas ukur, tip, neraca analitik, 
spatula, stopwatch, freeze -20ºC, gelas kimia, satu set alat elektroforesis, PCR 
Worksatation/cabinet (Scie-Plus)/Biosafety cabinet, Gene Amp PCR System 9700 
(Applied Biosystem), Sub Gel GT Electroforesisi system, Profuge GK-Centrifuge, 
Ice Maker (Memmert), Gel DocXR Model 785. 
2.  Bahan 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain saliva anjing, 
Handscoon, masker, H2O2, tube, etanol 96%, gen 16S-rRNA, Presto
TM Buccal Swab 
gDNA Extraction Kit (100 Preps), gSYNCTM DNA Extaction Kit (100 Preps), 200 µl 
PBS (Phosphat buffer Seline), Carrier RNA, S1 Buffer GSB (Gel solubilitation 
buffer), S2 Buffer GSB (Gel solubilitation buffer), Nucleid Acid, alkohol 5%, GD 
collumn 2 ml Collection tube, Proteinase K, Buffer W1, Wash buffer (Geneaid), 
elution buffer, buffer AL-mix, Enzym KAPA Ready Mix, MgCl2, DNA Template, 
Nuclease Free Water, kertas label, tissu, medic cool, primer forward, primer reverse, 
tabung PCR (Sorensen, Cat. No 3922), Parafilm (Sigma, Cat. No. 7543), Erlenmeyer 
(Schoott), Filter tips 0.5-10µl (MBP, Cat. No 3922), Filter tips 10-Disposable gloves, 
VipPlus PCR Chiller, Tabung Eppendorf, Loading dye, agarose, Marker 100bp, TBE 









E. Prosedur Kerja 
1. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang akan digunakan dicuci bersih lalu dibilas dengan air suling, 
kemudian alat-alat gelas disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 
121oC dengan tekanan 2 atm selama 2 jam. Alat-alat logam disterilkan dengan 
cara dipijarkan menggunakan lampu spiritus dengan tekanan 15 PSI suhu 121oC.  
2. Preparasi Sampel 
Sampel yang digunakan adalah saliva anjing yang diambil dari mulut 
anjing rumah Ras Golden Retriever dengan metode Swab (Eriana, 2017) dan tetes 
langsung.  
3. Identifikasi Bakteri pada Saliva Anjing 
   Identifikasi bakteri pada saliva anjing (Canis lupus familiaris) Ras Pitbull 
dideterminasi dengan menggunakan sekuen 16S-rRNA. Analisis Cluster pada 
sekuens tersebut dilakukan dengan program BLAST (Basic Local Alignment 
Tool) dari NCBI (National Center for Biotechnology Information). Gen 16S-
rRNA dianalisis secara lengkap di 1st Base Malaysia. Adapun langkah-langkah 
analisis gen 16S-rRNA dilakukan sebagai berikut: 
a.  Ekstraksi DNA 
 Ekstraksi DNA pada dasarnya merupakan serangkaian proses pemisahan 
DNA dari komponen–komponen sel lainnya. Pada ekstraksi DNA ini metode 
yang digunakan adalah metode ekstraksi DNA Kit (Geneaid DNA Purification 






1. Pot Sampel (A) 
a. Preparasi Sampel (sample preparation) 
   Sampel saliva anjing dimasukkan ke dalam tabung mikrocentrifuge 
(semua)kemudian tambahkan 200µl  (Phospat Buffer Saline), centrifuge sampel 
mengambil pelet. 
b.  Cell lisys (Melisiskan sel) 
   Masukkan Carrier RNA ke tabung mikrocentrifuge sebanyak 0.6 µl. 
Tambahkan 200 µl Buffer S2 ke dalam tabung mikrocentrifuge sebanyak 500 µl, 
lalu vortex. Tambahkan proteinase K sebanyak 200 µl lalu vortex. Inkubasi 
selama 10 menit. Tambahkan 200 µl GSB buffer lalu vortex, inkubasi selama 10 
menit. 
c. DNA Binding  
  Tambahkan ethanol 200 µl lalu vortex selama 10 detik. Memindahkan 
semua campuran tersebut ke dalam GD Column (Spin column), sentrifugasi pada 
13.000 Rpm selama 1 menit. Buang collection tube yang berada di bawah spin 
column dan mengganti dengan collection tube yang baru.  
d. Wash (Pencucian) 
   Tambahkan 400µl buffer W1 lalu sentrifuge selama 1 menitdengan 
kecepatan yang sama kemudian buang cairan yang ada pada collection tube. 
Tambahkan 600µl wash buffer (Geneid) sentifuge selama 1 menit, lalu buang 





collection tube dan letakkan mikrocentrifuge steril pada bagian bawah spin 
column.  
e. Elution 
  Selanjutnya tambahkan 100 µl Elution buffer kemuadian sentrifuge 
dengan kecepatan yang sama selama 1 menit. Cairan yang mengandung DNA 
yang tertampung pada tabung mikrocentrifuge disimpan pada -4oC untuk 
digunakan sebagai template PCR. 
2. Swab Steril (B) 
a. Preparasi Sampel (sample preparation) 
   Swaab dimasukkan ke dalam tabung mikrocentrifugekemudian 
tambahkan 500 µlS1 Buffer, proteinase K 20 µl lalu vortex, inkubasi selama 10 
menit.  
b.  Cell lisys (Melisiskan sel) 
 Memasukkan swab ke dalam collection tube dan sisa cairan sampel (volume tidak 
ditentukan). Centrifuge pada 13.000 Rpm selama 2 menit. Mengambil hasil 
saringan dan memindahkan ke collection tube baru dan buang swab. Tambahkan 
500 µl S2 Bufferke dalam tabung mikrocentrifuge sebanyak lalu vortex. Inkubasi 
selama 10 menit. 
c. DNA Binding  
  Tambahkan ethanol 500 µl lalu vortex selama 10 detik. Memindahkan 





sentrifugasi pada 13.000 Rpm selama 1 menit. Buang collection tube yang berada 
di bawah spin column dan mengganti dengan collection tube yang baru.  
d. Wash (Pencucian) 
   Tambahkan 600 µl wash buffer lalu sentrifuge selama 1 menitdengan 
kecepatan yang sama kemudian buang cairan yang ada pada collection tube, 
pindahkan ke collection tube baru.  
e. Elution 
Selanjutnya tambahkan 100 µl Elution buffer kemuadian sentrifuge dengan 
kecepatan yang sama selama 1 menit. Cairan yang mengandung DNA yang 
tertampung pada tabung mikrocentrifuge disimpan pada -4oC untuk digunakan 
sebagai template PCR. 
b. Amplifikasi PCR (Polimerase Chain Reaction).  
 PCR merupakan suatu proses sitesis enzimatik untuk melipatgandakan suatu 
sekuens nukleotida tertentu secara in vitro (di dalam tabung). Prosesnya meliputi 3 
tahap, yaitu denaturasi dengan suhu 95 oC selama 30 detik, annealing dengan suhu 55 
oC selama 30 detik dan ekstention dengan suhu 72 oC selama 1 menit. 46 Prosedur ini 
dikerjakan pada sampel DNA yang telah diisolasi, ekstrak DNA dari sampel dan 









Tabel 3.1. Komposisi Primer Mix 
 
Reaksi (µl) 
Enzym KAPA Ready Mix 25 
MgCl 2 
Forward primer  1 
Reverse primer  1 
DNA Template 5 
Nuclease Free Water 16 
Total premix   50  
(Protokol pabrik Qiagen) 
 
Amplifikasi dilakukan dengan menggunakan mesin PCR (DNA thermal 
Cycler). Untuk amplifikasi PCR, tahap awal denaturasi pada suhu 95ºC selama 15 
menit, selanjutnya 94ºC selama 1 menit, annealing pada suhu 55ºC selama 30 detik, 
ekstensi 72ºC selama 1 menit sebanyak 40 siklus dilanjutkan dengan ekstensi akhir 
suhu 72ºC selama 1 menit sebanyak 40 siklus dilanjutkan dengan ekstensi akhir suhu 
72ºC selama 5 menit dan 12ºC ± 30 menit untuk penyimpanan.  
c. Pembuatan Gen Agarose 2% 
Agarosa dibuat dengan melarutkan 2 gr agarose (BioRad) dalam 100 mL 10 
Tris borate EDTA (Ethylene Diamine TetraAcid) (100 g Tris base, 27.5 g asam borat, 
20 ml 0.5 M EDTA pH 8.0 dalam 1 liter air). Kemudian dipanaskan sampai mendidih 
dan larut (bening). Selanjutnya ditambahkan 2 µl ethidium bromida dan dimasukkan 
dalam pencetak gel yang telah dipasangi sisir. Tunggu gel agarosa sampai memadat 






d. Elektroforesis  
Gel agarose dimasukkan ke dalam tank elektroforesis yang berisi larutan TBE 
0.5x. masukkan DNA sampel yang telah dicampur dengan cairan “loading dye” ke 
dalam sumur dengan perbandingan 2 : 1, kemudian masukkan Marker 100bp setelah 
keseluruhan sampel telah dimasukkan. Elektroda dihubungkan dengan power supply, 
kemudian dinyalakan selama 1 jam (60 menit). Setelah itu,, alat elektrofofresis 
dimatikan kemudian gel dari alat tersebut diambil. Gel dipindahkan ke dalam UV 
transulaminator kemudian diamati hasilnya pada komputer. 
e. Analisis Data Sekuensing 
 Analisis data sekuensing dilakukan dengan menggunakan program software 
DNA star.  Untuk analisa sequence alignment, dilakukan dengan membandingkan 
sekuens yang diperoleh (query) dengan yang telah ada pada Gene Bank dengan 
database searches NCBI internet site (http//www.ncbi.nlm.nih.gov) menggunakan  
BLAST (Basic Local AlignmentSearch Tool). Ukuran fragmen hasil amplifikasi PCR 
ditentukan dengan cara dibandingkan antara posisi ukuran penanda DNA (Marker) 
dengan ukuran fragmen sampel. Hasil positif ditunjukkan dengan adanya band pada 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sampel tetes langsung saliva anjing ras Pitbull (NPA) 
Pada sampel swab diberi kode NPA dan sampel diidentifikasi menggunakan 
metode PCR dengan primer 16S-rRNA selanjutnya disekuensing yang 





Hasil sekuensing yang diperoleh selanjutnya dianalisis pada Gen Bank 
menggunakan analisis BLAST. Analisis BLAST dilakukan secaraonline pada website 
NCBI http://www.ncbi.nlm.nih.gov. Hasil analisis BLAST dari sampel swab saliva 
anjing ras pitbull adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 hasil identifikasi molekuler anjing (Canis lupus familiaris) Ras 
Pitbull menggunakan BLAST dari NCBI  
Kode 
Sampel 







Bergeyella porcorum - 89 99 
Bergeyella zoohelcum - 88 99 
Persicobacter diffluens - 89 98 

























Chryseobacterium gallinarum - 87 99 
Chryseobacterium bernardetii - 87 99 
Chryseobacterium 
carnipullorum 
- 87 99 
Chryseobacterium shigense 






- 87 99 
Chryseobacterium humi - 87 99 
Chryseobacterium 
aquifrigidens 
- 87 99 
Chryseobacterium jejuense - 87 99 
Chryseobacterium luteum - 87 99 
Chryseobacterium flavum - 87 99 
Chryseobacterium gallinarum - 86 99 
Porphyromonas pasteri - 
87 
97 





2. Sampel swab saliva anjing ras Pitbull (NPB) 
Pada sampel swab diberi kode NPB dan sampel diidentifikasi menggunakan 
metode PCR dengan primer 16S-rRNA selanjutnya disekuensing yang 





Hasil sekuensing yang diperoleh selanjutnya dianalisis pada Gen Bank 
menggunakan analisis BLAST. Analisis BLAST dilakukan secaraonline pada website 
NCBI http://www.ncbi.nlm.nih.gov. Hasil analisis BLAST dari sampel swab saliva 
anjing ras pitbull adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 hasil identifikasi molekuler anjing (Canis lupus familiaris) Ras 
Pitbull menggunakan BLAST dari NCBI  
Kode 
Sampel 







Bergeyella zoohelcum - 93 100 
Riemerella anatipestifer - 90 98 
Daejeonia  ginsenosidivorans  - 91 96 
Chryseobacterium sediminis - 91 96 
Chryseobacterium frigidum - 91 96 
Chryseobacterium 
shandongense 
- 91 96 
Chryseobacterium trucae - 91 96 
Chryseobacterium viscerum - 91 96 







Identifikasi bakteri menggunakan metode molekuler dengan teknik PCR 
(Polymerase chain reaction) karena prosesnya lebih cepat, efisien dan hasil yang 
lebih akurat untuk menentukan spesies pada suatu mikroorganisme seperti bakteri. 
Dalam proses identifikasi molekuler mikroorganisme, ada 3 proses utama yang paling 
dasar yaitu ekstraksi DNA, amplifikasi PCR, dan elektroforesis serta tahap 
sekuensing. 
Pada tahap ekstraksi terjadi pemisahan benang-benang DNA dengan 
komponen sel yang lain. Didalam prosedur manual ini ada beberapa proses penting 
dalam ekstraksi yaitu preparasi sampel (sample preparation), lisis sel (cell lisys), 
pengikatan DNA (DNA binding), pencucian (wash) dan elusi (elution). Ekstraksi 
DNA diperoleh dengan cara melisiskan atau memecahkan dinding sel sehingga DNA 
akan keluar dari dalam sel. Kemudian tahap DNA binding berfungsi mengikat DNA 
target yang dilanjutkan dengan whasing yang akan mencuci/membesihkan DNA dari 
komponen organel sel lainnya yang tidak dibutuhkan dan tahap akhir adalah elusi 
(elution). Semua proses ekstraksi DNA tersebut dilakukan dengan memacu pada 
pedoman/instruksimanual oleh protokol geneaid dengan menggunakan PrestoTM 
Chryseobacterium contaminans - 91 96 
Chryseobacterium artocarpi - 90 96 





Buccal Swab gDNA Extraction Kit (100 Preps) untuk sampel swab dan gSYNCTM 
DNA Extaction Kit (100 Preps) untuk sampel tetes langsug. 
Marker DNA yang terdapat dalam gel elektroforesis berfungsi untuk 
mengetahui ukuran DNA hasil amplifikasidan sebagai penanda posisi molekul DNA 
yang bermigrasi untuk menentukan perkiraan ukuran basa-basanya. Loading dye 
berfungsi sebagai pemberat agar tidak keluar dari sumuran. Etidium bromida sebagai 
pewarna DNA. 2x KAPA2G FastReady Mix PCR Kit merupakan master mix PCR 
komersial yang didalamnya terkandung Taq DNA Polymerase, PCR buffer, MgCl2, 
dNTP, dan ddH2O. Mastermix PCR komersial ini berfungsi sebagai komponen atau 
campuran DNA templateyang akan diamplifikasi menggunakan mesin PCR. Primer 
Forward berfungsi untuk menginisiasi sintesis untai DNA dari ujung 5’ -------- 3’ 
sedangkan Primer Reverse berfungsi untuk Menginisiasi sintesis untai DNA dari 
ujung 3’ -------- 5’. Hasil isolasi genomik DNA kemudian diamplifikasi dengan PCR 
sebanyak 35siklus. Untuk mengetahui ukuran produk hasil amplifikasi maka 
dilakukan elektroforesis selama 1 jam (60 menit) menit 100 volt pada gel agarosa 
(Aditia, 2016:84). 
Dari hasil elektroforesis kedua sampel diketahui terdapat pita yang terseparasi 
dan sejajar dengan marker sekitar 100bp. Hal ini mengindikasikan bahwa fragmen 
gen yang teramplifikasi dengan ukuran band ± 996bps, yang menunjukkan sehingga 
dapat disimpulkan bahwa proses amplifikasi sampel berhasil dilakukan. Target yang 
telah dicapai ini cukup untuk melakukan identifikasi spesies bakteri tersebut. 





dikirim ke 1st BASE sequencing INT di Malaysia untuk pemetaan pasang basa yang 
berhasil diamplifikasi. Hasil yang diperoleh dari malaysia selanjutnya dianalisis pada 
Gen Bank menggunakan analisis BLAST. Analisis BLAST dilakukan dengan tujuan 
untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan hasil sekuen DNA dari seluruh 
dunia yang didepositkan pada database Gen Bank. Analisis hasil BLAST tersebut 
memberikan informasi mengenai bakteri apa yang mempunyai kesamaan dengan 
urutan DNA sampel sehingga dapat digunakan untuk identifikasi bakteri. Analisis 
BLAST dilakukan secara online pada website National Center for Biotechnologhy 
Information (NCBI, 2016): (http://www.ncbi.nlm.nih.gov). Ciri-ciri sequens dari gene 
bank yang paling mirip dengan sequens DNA yang diperoleh yaitu, nilai Max Score 
dan Total Score sama, Query Coverage mendekati 100%, E-value mendekati 0, dan 
Identities mendekati 100%. Dari kelima parameter tersebut, nilai Query Coverage 
yang paling penting karena menunjukkan persentase database yang tertutupi oleh 
Query. Apabila nilai E-Value semakin mendekati nol, hasilnya akan lebih terpercaya 
dan bila nilainya 1, maka tidak boleh digunakan (Narita, 2012 dalam skripsi Aditia, 
2016:86). 
Identifikasi bakteri yang dilakukan dengan 16 rRNA berdasarkan pada 
perbandingan basa yang konservatif. Urutan basa yang memiliki persamaan yang 
tinggi maka strain tersebut dapat dimasukkan dalam satu spesies yang sama. Indikator 
dari hasil analisis BLAST pada gen 16 rRNA yang memiliki homologi kurang dari 
98% menunjukkan bahwa spesies bakteri yang dibandingkan adalah spesies yang 





pada genus yang berbeda dan pada homologi antara 89-93% menunjukkan bahwa 
bakteri tersebut berada pada famili yang berbeda. Kumpulan data spesies tersebut 
memuat data klasifikasi, diagnose yang dilakukan merupakan analisis berdasarkan 
persamaan urutan basa menggunakan jarak matrik, metode yang biasa digunakan 
yaitu Multiple Sequence Alignment (MSA) yang merupakan sebuah metode yang 
akan mengelompokkan suatu strain berdasarkan derajat kesamaan urutan basa antar 
spesies (Wulandari, 2011).  
Pada sampel NPA ditemukan beberapa spesies bakteri yang berbeda 
diantaranya Bergeyella porcorum, Bergeyella zoohelcum, Persicobacter diffluens, 
Persicobacter psychrovividus, Flexibacter elegans, Limnobacter litoralis, Riemerella 
anatipestifer, Chryseobacterium gallinarum, Chryseobacterium bernardetii, 
Chryseobacterium carnipullorum, Chryseobacterium shigense, Chryseobacterium 
vietnamense, Chryseobacterium humi, Chryseobacterium aquifrigidens, 
Chryseobacterium jejuense, Chryseobacterium luteum, Chryseobacterium flavum, 
Porphyromonas pasteri dan Arcicella rigui. 
Sedangkan pada  sampel NPB ditemukan beberapa spesies bakteri yang 
berbeda dari sampael NPA, yaitu diantaranya Daejeonia ginsenosidivorans, 
Chryseobacterium sediminis, Chryseobacterium frigidum, Chryseobacterium 
shandongense, Chryseobacterium trucae, Chryseobacterium viscerum, 
Chryseobacterium oleae, Chryseobacterium contaminans, Chryseobacterium 





Berdasarkan rujukan Wulandari (2011), sehingga pada hasil pengamatan di 
atas menunjukkan bahwa pada kedua sampel menunjukkan spesies yang berbeda 
karena memiliki nilai di bawah 98% yaitu nilai query cover 97% dan 96%. Pada 
bakteri Flexibacter elegans strain IFO 15055 dan Flexibacter elegans strain NBRC 
15055 memiliki nilai query cover 94% yang menunjukkan bahwa bakteri tersebut 
memiliki tingkat kemiripan pada genus Flexibacter.  
1. Bergeyella porcorum 
Bergeyella porcorum merupakan spesies terbaru yang dimasukkan ke dalam 
genus Bergeyella berdasarkan morfologi seluler dan criteria biokimia. Tingkat 
kemiripan bakteri ini menyerupai Bergeyella zoohelcum namun masih terdapat 
perbedaan pada fenotip dan filogeniknya. Bergeyella porcorum merupakan bakteri 
gram negatif, katalase dan iksidasi positif  dan berbentuk basil yang biasa ditemukan 
pada paru-paru dan tonsil babi (Zamora et. al., 2016:160). 
Adapun klasifikasi dari Bergeyella porcorum yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Bacteroidetes 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Bergeyella  






2. Bergeyella zoohelcum 
Bergeyella zoohelcum adalah patogen zoonosis yang jarang terjadi yang 
biasanya terkait dengan gigitan kucing atau anjing. Sebelumnya, hanya lima kasus 
infeksi B. zoohelcum yang telah dilaporkan (Jumi, et. al., 2016:215).  
Bergeyella zoohelcum adalah bakteri gram negatif, berbentuk batang , aerobik 
dan non motil dari genus Bergeyella yang terjadi pada saluran pernapasan bagian atas 
anjing dankucing Bergeyella zoohelcum dapat menyebabkan penyakit pernafasan 
pada kucing. Bergeyella zoohelcum dapat menyebabkan infeksi setelah gigitan anjing. 
Infeksi dengan Bergeyella zoohelcum dilaporkan terjadi pada kasus selulitis setelah 
gigitan kucing. Bergeyella zoohelcum juga dilaporkan menghasilkan tenosinovitis 
yang terkait dengan Pasteurella multocida dan bakteri gram-negatif lainnya setelah 
gigitan dari harimau Siberia. Patogenitas dan potensi transmisi mereka ke manusia 
belum diketahui (Fredrick, 2011). 
Adapun klasifikasi dari Bergeyella zoohelcum yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Bacteroidetes 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Bergeyella  






3. Arcicella rigui 
Bakteri Arcicella rigui adalah bakteri dari genus Arcicella yang memiliki 
bentuk spiral yang dikelilingi kapsul tebal, vibrioid, tegolong bakteri gram negatif, 
sangat aerobik, selnya bersifat polimorfik dan non motil (Chen et.al, 2013).  
Adapun klasifikasi dari Arcicella rigui yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Bacteroidetes 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Cytophagaceae 
Genus  : Arcicella 
Species : Arcicella rigui (Bergey, 1994). 
4. Chryseobacterium sp. 
Genus Chryseobacterium merupakan bakteri gram negatif non motil, berflagel 
dan merupakan aerobik obligat. Dari hasil analisis sekuensing spesies bakteri yang 
termasuk dalam genus Chryseobacterium yaitu Chryseobacterium gallinarum, 
Chryseobacterium bernardetii, Chryseobacterium carnipullorum, Chryseobacterium 
shigense, Chryseobacterium vietnamense, Chryseobacterium humi, 
Chryseobacterium aquifrigidens, Chryseobacterium jejuense, Chryseobacterium 
luteum, Chryseobacterium flavum, Chryseobacterium sediminis, Chryseobacterium 





Chryseobacterium viscerum, Chryseobacterium oleae, Chryseobacterium 
contaminans, Chryseobacterium artocarpi dan Chryseobacterium gwangjuense.  
Chryseobacterium  gallinarum adalah bakteri Gram-negatif dan berbentuk 
batang dari genus Chryseobacterium yang telah diisolasi dari kerokan faring ayam di 
Saxony-Anhalt di Jerman (Kampfer, 2014). Adapun klasifikasi dari 
Chryseobacterium gallinarum yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium gallinarum (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium bernardetii yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium bernardetii (Bergey, 1994). 





Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium carnipullorum (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium shigense yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium shigense (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium vietnamense yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 





Species : Chryseobacterium vietnamense (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium humi yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium humi (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium aquifrigidens yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium aquifrigidens (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium jejuense yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 





Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium jejuense (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium luteum yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium luteum (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium flavum yaitu: 
Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium flavum (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium flavum yaitu: 
Kingdom : Bacteria 





Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium flavum (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium sediminis yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium sediminis (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium frigidum yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium frigidum (Bergey, 1994). 





Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium shandongense (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium trucae yaitu: 
Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium trucae (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium viscerum yaitu: 
Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 





Species : Chryseobacterium viscerum (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium oleae yaitu: 
Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium oleae (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium contaminans yaitu: 
Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium contaminans (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium artocarpi yaitu: 
Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 





Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium artocarpi (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Chryseobacterium gwangjuense yaitu: 
Kingdom : Bacteria  
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Chryseobacterium 
Species : Chryseobacterium gwangjuense (Bergey, 1994). 
5. Porphyromonas pasteri 
Porphyromonas sp. adalah bakteri sebagai agen penyebab penyakit 
periodontitis. Periodontitis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri yang 
bersimbiosis dengan plak gigi sehingga mengakibatkan hancurnya jaringan 
pendukung gigi dan dapat menyebabkan kehilangan gigi (Lilo et.al, 2004). 
Sedangkan bakteri Porphyromonas pasteri adalah bakteri yang bersifat anaerob, tidak 
berpigmen, non motil, non spora, gram negatif dan berbentuk basil yang biasa 
ditemukan pada saliva manusia (Sakamoto et.al, 2015). 
Adapun klasifikasi dari Porphyromonas pasteri yaitu: 
Kingdom : Bacteria 





Class  : Bacteroidetes 
Order  : Bacteroidales 
Family  : Porphyromonadaceae 
Genus  : Porphyromonas 
Species : Porphyromonas pasteri (Bergey, 1994). 
6. Riemerella anatipestifer 
Riemerella anatipestifer atau biasa disingkat dengan RA adalah bakteri basil, 
non motil, gram negatif dan tidak membentuk spora yang menyebabkan septikimia 
dan kematian pada unggas seperti bebek dan angsa muda di seluruh dunia. RA  
memiliki sejarah klasifikasi yang kompleks sebebum adanya reklasifikasi terbaru ke 
dalam genus Riemerella, yang sebelumnya bakteri ini masuk dalam genus 
Pfeifferella, Pasteurella atau Moraxella. RA telah dikonfirmasi menginfeksi unggas 
yaitu bebek domestik  (Anas platyrhynchos) yang terinfeksi RA secara patologis 
menunjukkan gerakan bebek yang kurang, ataksia, perikarditis fibrinous, heterophilic, 
airsacculitis, perihepatitis, ventriculitis dan meningitis sedangkan secara klinis 
menyebabkan bersin, batuk, gemetar pada kepala dan leher (Chikuba et.al, 2016). 
Riemerella columbipharyngis adalah patogen pada unggas yaitu sebagai agen 
penyebab penyakit eksudatif dan septikaemik pada unggas domestic maupun unggas 
liar, uanggas air dan juga pada burung Gallinaceous. Pada hasil analisis menunjukkan 
dua strain yang berbeda pada Riemerella anatipestifer yaitu pada Riemerella 






Adapun klasifikasi dari Riemerella anatipestifer yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Bacteroidetes 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Riemerella 
Species : Riemerella anatipestifer (Bergey, 1994). 
7. Daejeonia  ginsenosidivorans 
Daejeonia  ginsenosidivorans merupakan bakteri gram negtif, aeobik, 
oksidasi dan  katalase positif yang diidentifikasi dari hasil isolasi pada air danau. 
Bentuk sel bakteri ini berupa basil, dengan lebar 0,2-0,5 µm  dan panjang 1,2-3,0 µm  
(Siddiqi et.al, 2017).  
Adapun klasifikasi dari Daejeonia  ginsenosidivorans yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Bacteroidetes 
Class  : Flavobacteria 
Order  : Flavobacteriales 
Family  : Flavobacteriaceae 
Genus  : Daejeonia 






8. Limnobacter litoralis 
Limnobacter litoralis adalah bakteri gram-negatif, oksidase dan katalase-
positif, pembentuk nonspora, oksidasi tiosulfat, bakteri anaerobik dari genus 
Limnobacter dan famili Burkholderiaceae, yang diisolasi dari endapan vulkanik 
berumur 22 tahun di pulau Miyake di Jepang (Lu et.al, 2011). 
Adapun klasifikasi dari Limnobacter litoralis yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Probacteria 
Class  : Betaprobacteria 
Order  :Burkholderiales 
Family  : Burkholdericeae 
Genus  : Limnobacter 
Species : Limnobacter litoralis (Bergey, 1994). 
9. Persicobacter sp. 
Persicobacter adalah genus Gram-negatif, fakultatif anaerobik, 
chemoorganotrophic dan motil. Analisis filogenetik berdasarkan sekuens gen 16S 
rRNA menunjukkan bahwa strain berkerumun dengan genus Persicobacter di 
keluarga Flammeovirgaceae. Atas dasar hasil ini, spesies baru Persicobacter 
psychrovividus sp. November (tipe strain Asr22-19T = NBRC 101262T = CIP 
109100T) diusulkan dan deskripsi yang ditulis diberikan untuk genus Persicobacter 






Adapun klasifikasi dari Persicobacter diffluens yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Bacteroidetes 
Class  : Sphingobacteria 
Order  : Sphingobacteriales 
Family  : Flammeovirgaceae 
Genus  : Persicobacter 
Species : Persicobacter diffluens (Bergey, 1994). 
10. Flexibacter elegans 
Flexibacter elegans  memiliki filamen yang sangat panjang dan  halus dengan 
ujung bulat, lebar  0,4-0,5 µm dan panjang 50 µm, biasa lebih panjang, dan tidak 
lebih pendek dari 10-20 µm.  Pada substrat padat filamen cenderung membentuk loop 
dan koil. Bakteri ini merupakan aerobik, oksidase positif, katalase negatif, pepton dan 
asam casamino berfungsi sebagai sumber nitrogen tunggal.  
kondisi optimum untuk pertumbuhan adalah sekitar pH 7 dan 30o C. Suhu 
pertumbuhan tertinggi adalah 10 o C-15 o C. Tipe strain  pada Flexibacter elegans  
yaitu NZ-1, ATCC 23112, CIP 104801, DSM 3317,  JCM 21159, LMG 10750, 
NBRC 15055. Urutan no. aksesi (Gen 16rRNA): AB0704 (Bergey, 1994). 
Adapun klasifikasi dari Flexibacter  elegans yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Bacteroidetes 





Order  : Cytophagales 
Family  : Cytophagaceae 
Genus  : Flexibacter 









Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi molekuler dengan teknik PCR mendapatkan spesies bakteri dari 
genus yang berbeda, pada sampel NPA ditemukan spesies bakteri Bergeyella 
porcorum, Bergeyella zoohelcum, Persicobacter diffluens, Persicobacter 
psychrovividus, Flexibacter elegans, Limnobacter litoralis, Riemerella 
anatipestifer, Chryseobacterium gallinarum, Chryseobacterium bernardetii, 
Chryseobacterium carnipullorum, Chryseobacterium shigense, 
Chryseobacterium vietnamense, Chryseobacterium humi, Chryseobacterium 
aquifrigidens, Chryseobacterium jejuense, Chryseobacterium luteum, 
Chryseobacterium flavum, Porphyromonas pasteri dan Arcicella rigui. 
Sedangkan genus bekteri yang ditemukan pada sampel NPB yaitu  Bergeyella 
zoohelcum, Riemerella anatipestifer, Daejeonia ginsenosidivorans, 
Chryseobacterium sediminis, Chryseobacterium frigidum, Chryseobacterium 
shandongense, Chryseobacterium trucae, Chryseobacterium viscerum, 
Chryseobacterium oleae, Chryseobacterium contaminans, Chryseobacterium 
artocarpi dan Chryseobacterium gwangjuense. 
2. Bakteri yang ditemukan pada saliva anjing pitbull umumnya adalah bakteri 





B. Implikasi Penelitian (Saran) 
Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan isolasi bakteri pada sampel saliva air liur anjing pitbull. 
2. Menambah sampel dengan menggunakan dua individu yang berbeda pada 
anjing ras pitbull. 
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